
Vol. 6 No 2, Agustus 2022 
ISSN: 2613-9553 

 
PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia                 121 

 
 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN HIGHER ORDER THINKING SKILLS 
(HOTS) PADA TEMA 7 INDAHNYA KERAGAMAN DI NEGERIKU 

SUBTEMA 1 SD KELAS IV 
 

D.W.A.T. Udayani1, I.M. Candiasa2, I.M.C. Wibawa2 
 

123Program Studi Pendidikan Dasar  
Universitas Pendidikan Ganesha 

Singaraja, Indonesia 
 

e-mail: ayu.tini@undiksha.ac.id1,  candiasa@undiksha.ac.id2, 
imadecitra.wibawa@undiksha.ac.id3   

 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengahasilkan instrumen tes HOTS Tema 7 Indahnya Keragaman di 

Negeriku Subtema 1 SD kelas IV dan instrumen tes HOTS yang memenuhi kelayakan validitas, 
validasi isi dapat dilihat dari kisi-kisi atau spesifikasi instrumen yaitu dengan cara mengkaji butir-butir 
instrumen yang digunakan, apakah sudah mewakili materi secara keseluruhan atau belum 
representative (Koyan, 2011), reliabilitas, uji reliabilitas digunakan untuk menguji atau mengetahui 
keajegan alat ukur tersebut apabila alat ukur tersebut diberikan secara berulang kali pada objek atau 
subjek yang sama hasilnya akan relatif sama (Yusuf, 2015), daya beda, uji daya beda adalah 
kemampuan pada butir tes dalam membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan 
siswa yang memiliki kemampuan rendah (Arikunto, 2015). tingkat kesukaran  dan Partial Credit Model 
(PCM), Sumintono (2015) model PCM mengakomodasi analisis butir yang antara satu dengan lainnya 
memiliki bobot yang berbeda dapat digunakan pada data politomi yang dihasilkan dengan total skor 
majemuk atau berbeda-beda dikembangkan pada skala politomi yang memiliki pola skor x sebesar 
0,1,2,3,..., mi. Pendekatan penelitian adalah Research and Development (R&D). Tryout dilakukan di 
SD Gugus VI Sukawati menggunakan 30 responden dalam uji Small Group dan 60 responden field 
test. Kisi-kisi instrumen berisi muatan pelajaran Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Seni Budaya dan Prakarya yang terdiri dari satu Kompetensi 
Dasar (KD). Kompetensi dasar diturunkan menjadi 10 indikator 2 indikator C4/K1, 1 indikator C4/K2, 3 
indikator C4/K4, 1 indikator C5/K2 dan 3 indikator C5/K4. Instrumen dikembangkan dalam bentuk tes 
soal uraian menentukan kualitas instrumen tersebut harus melalui beberapa uji coba. Uji validitas 
pakar formula Gregory nilai 1 kriteria baik. 

 

Kata kunci: Higher Order Thingking Skills (HOTS); Instrumen Tes; Sekolah Dasar 
 

Abstract 
This study aimed to produce a HOTS test instrument on Theme 7, The Beauty of Diversity in 

My Nation, Sub-theme 1 Elementary School grade IV, and a HOTS test instrument that meets 
eligibility validity. Content validation can be seen from the grid or instrument specifications by 
examining the instrument items used, whether they represent the material as a whole or not 
representative (Koyan, 2011). Furthermore, reliability. The reliability test is used to test or determine 
the constancy of the measuring instrument. If the measuring instrument is given repeatedly to the 
same object or subject, the results will be relatively the same (Yusuf, 2015). Different power. Different 
power test is the ability of the test items to distinguish between students who have high abilities and 
students who have low abilities (Arikunto, 2015). Difficulty level and Partial Credit Model (PCM). 
Sumintono (2015) said that the PCM model accommodates the items analysis which has different 
weights with one another. It can be used on polytomy data produced with a multiple or different total 
score developed on a polytomy scale with a pattern of x scores of 0, 1, 2, 3,..., mi. The research 
approach was Research and Development (R&D). The tryout was conducted at Gugus VI Sukawati 
Elementary School using 30 respondents in the Small Group test and 60 respondents in the field test. 
The instrument grid contained lessons in the Indonesian Language, Natural Sciences (IPA), Social 
Sciences (IPS), and Cultural Arts and Crafts, which consist of one Basic Competency (BC). Basic 
competence is decreased to 10 indicators 2 indicators C4/K1, 1 indicator C4/K2, 3 indicators C4/K4, 1 
indicator C5/K2 and 3 indicators C5/K4. The instrument was developed in the form of a test item 
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description to determine the instrument quality, which must go through several trials. Test the validity 
of the expert formula Gregory, value 1 is a good criterion. 
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PENDAHULUAN 

Sesuai dengan tuntutan abad 21 
yang penuh dengan tantangan serta 
persaingan sehingga kemampuan HOTS 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik diasah. Berdasarkan hasil Studi 
Programme for Internasional Student 
Assessment (PISA) yang menunjukkan 
bahwa prestasi literasi membaca (reading 
literacy), literasi matematika (mathematical 
literacy), dan literasi sains (scientific 
literacy) peserta didik Indonesia sangat 
rendah (Ndiung & Jediut, 2020). Hasil 
peneilitian PISA juga menunjukkan 
rendahnya kemampuan berfikir  kritis 
peserta didik di Indonesia. Soal-soal serta 
permasalahan yang diujikan oleh PISA 
adalah permasalahan yang bersifat 
kontektual yang dialami pada kehidupan 
keseharian peserta didik, yang bermuatan 
kognitif C4 (menganalisis), C5 
(mengevaluasi) dan C6 (mencipta). Pada 
pelaksanaannya soal-soal yang diujikan 
oleh PISA mampu diselesaikan oleh 
peserta didik dengan kemampuan berpikir 
kritis yang baik. 

Hal ini sejalan dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam 
proses pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran akan bermakna jika peserta 
didik diajak berpikir tingkat tinggi, 
keberhasilan penguasaan suatu konsep 
akan didapatkan ketika peserta didik 
sudah mampu berpikir tingkat tinggi 
(Ndiung & Jediut, 2020). HOTS 
merupakan cara berpikir siswa pada 
tingkat kognitif tinggi dibentuk dari 
beragam konsep dan metode kognitif serta 
taksonomi pembelajaran seperti metode 
problem solving (Muthoharoh, 2020). Agar 
kemampuan HOTS peserta didik dapat 
berkembang dengan baik, maka peserta 
didik perlu dibiasakan dengan aktivitas-
aktivitas yang melatih HOTS itu sendiri 
dimana peserta didik tidak hanya dapat 
mengingat dan memahami suatu konsep, 
namun peserta didik dapat menganalisis 
serta mensintesis, mengevaluasi, dan 
mengkreasikan suatu konsep dengan 

baik, konsep yang telah dipahami tersebut 
dapat melekat dalam ingatan mereka 
dalam waktu yang lama, sehingga penting 
sekali bagi peserta didik untuk memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Pada pembelajaran guru melatihkan 
siswa berupa kemampuan serta 
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
Sehingga penerapan HOTS pada latihan 
soal peserta didik memiliki kelebihan 
dalam kemampuan berpikir nalar untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
lebih rumit dan atau memecahkan suatu 
kasus masalah yang lebih rumit (Dasar, 
2016). Upaya dalam penerapan HOTS 
kepada siswa dengan adanya pembiasaan 
dengan kegiatan yang melatih HOTS itu 
sendiri, guru harus memberikan soal-soal 
atau latihan yang mampu meningkatkan 
HOTS peserta didik (Suhady, 2020). Pada 
penerapan HOTS siswa di arahkan untuk 
belajar lebih aktif serta mampu 
meningkatkan berkemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Riza, 2021). Aktivitas HOTS 
melatih kemampuan siswa dalam 
menganalisa gagasan atau ide dalam 
merancang sebuah hipotesis, 
mengkontruksi informasi yang diperoleh 
dengan memberikan penejelasan-
penjelasan terhadap informasi yang 
kompleks. Proses berrfikir secara kritis 
dan kreatif dengan HOTS dapat 
mendorong siswa dalam melakukan 
penalaran tingkat tinggi sehingga siswa 
tidak terpaku pada satu pola jawaban 
yang dihasilkan dari proses menghapal 
dan adanya konsep ilmunya (Chuseri et 
al., 2021). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS) dipandang sebagai aspek penting 
dalam proses pembelajaran, kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
bersaing di jenjang pendidikan lebih tinggi 
serta menyiapkan siswa untuk bersaing di 
masa depan sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) siswa, pendidik memiliki 
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peranan penting untuk menjadikan peserta 
didik berada pada level tersebut (Sani, 
2019). HOTS salah satu bentuk instrumen 
tes yang dapat dimanfaatkan dalam 
mengetahui kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang 
tidak hanya mengingat, menyatakan 
kembali, atau merujuk. Soal-soal HOTS 
pada konteks asesmen mengukur 
kemampuan: 1) transfer antar konsep, 2) 
memproses dan menerapkan informasi, 3) 
mengkaitan berbagai informasi, 4) 
menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan masalah, dan, (5) 
menelaah ide dan informasi secara kritis. 
Sejalan dengan hal ini mulai tahun 2021 
pemerintah telah membuat suatu program 
yaitu asesemen nasional yang disitilahkan 
dengan AKM. 

AKM (Asesmen Kompetensi 
Minimum) menjadi salah satu diantara 4 
kebijakan program merdeka belajar yang 
bertujuan untuk mengukur komptensi 
berpikir atau bernalar siswa ketika 
membaca teks (literasi) dan menghadapi 
persoalan yang membutuhkan 
pengetahuan matematika (numerasi). 
AKM pada jenjang sekolah dasar diikuti 
oleh siswa yang berada pada kelas V. 
oleh karena itu wali kelas mengupayakan 
peserta didik agar mampu terbiasa sedini 
mungkin terlatih dalam pemahaman 
berfikir tingkat tinggi misalnya adalah 
dengan memberikan soal berjenis HOTS. 
Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: bagaimana 
instrument tes HOTS tema 7 Indahnya 
keragaman di negeriku subtema 1 SD 
kelas IV. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah: mengetahui instrument tes HOTS 
tema 7 Indahnya keragaman di negeriku 
subtema 1 SD kelas IV. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Research and 
Development (R&D). Metode penelitian 
dan pengembangan merupakan metode 
penelitian dengan tujuan  menghasilkan 
produk serta menguji keefektifan produk 
(Sugiyono, 2007). Rancangan penelitian 
ini mengikuti metode penelitian 
pengembangan yang terdiri atas 2 
komponen utama yaitu, (1) model 

pengembangan dan (2) prosedur 
pengembangan. 

Metode pengumpulan data terdiri 
dari pedoman wawancara, lembar validiasi 
ahli, serta instrumen tes HOTS tema 7 
Indahnya keragaman di negeriku subtema 
1 SD kelas IV. Metode analisis data terdiri 
dari uji validitas, reliabilitas, daya beda, 
indeks kesukaran dan  teori respon butir 
moderen Partial Credit Model (PCM). 

Pada nnalisis validitas dibantu 
dengan aplikasi Ministep dengan model 
Rasch (model 1P), reliabilitas, daya beda 
dan indeks kesukaran instrumen dibantu 
program komputer Microsoft Office Excel 
2016. Sedangkan dalam teori respon butir 
Partial Credit Model (PCM) berbantuan 
aplikasi winstep.  

Validasi isi dapat dilihat dari kisi-kisi 
atau spesifikasi instrumen yaitu dengan 
cara mengkaji butir-butir instrumen yang 
digunakan, apakah sudah mewakili materi 
secara keseluruhan atau belum 
representative (Koyan, 2011). Instrumen 
instrumen tes HOTS tema 7 Indahnya 
keragaman di negeriku subtema 1 SD 
kelas IV divalidasi oleh 2 orang dosen ahli 
dan 3 orang guru SD kelas IV ahli. Rumus 
validitas isi menggunakan formula Gregory 
sebagai berikut. 

Validitas Isi = 
 

       
 = 

  

        
 = 1       (1) 

Koefisien validitas isi 10 butir soal 
uraian Tema 7 Indahnya Keragaman di 
Negeriku Subtema 1 adalah 1. Hal ini 
berarti validitas isi tes sangat tinggi.  

Pada uji One to One dilaksanakan 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan soal dengan mengujikan 
instrumen kepada tiga orang pesertadidik 
kemudian peserta didik diarahkan mengisi 
kuesioner. Selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan rumus kepraktisan. Berikut 
adalah hasil analisis dari uji One to One 
pada tiga panelis dengan taraf 
kemampuan peserta didik yang heterogen 
berdasarkan hasil wawancara guru wali 
kelas, dengan rata-rata = 92%. 
Berdasarkan hasil tersebut butir instrumen 
dapat dikatakan sangat praktis. 

Pengujian validitas butir instrumen 
dilakukan dengan uji Small Group kepada 
30 orang peserta didik SD kelas IV 
dengan aplikasi Ministep dengan model 



Vol. 6 No 2, Agustus 2022 
ISSN: 2613-9553 

 
PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia                 124 

 
 

Rasch (model 1P), menghasilkan output 
tabel Nilai Outfit MNSQ ZSTD serta Pt 
Measure Corr. Menganalisi validitas 
instrument dikembangkan melihat nilai 
Outfit MNSQ, ZSTD serta Pt Measure Corr 
(Yulianto & Widodo, 2020).  

Analisis pengujian validitas instumen 
pada penelitian ini menggunakan pemodel 
Rasch, hal yang dilihat yaitu tingkat 
validitas respon pada item berdasarkan: 
(1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang 
diterima 0,5 < MNSQ < 1,5, (2) Nilai Outfit 
Z-Standard (ZSTD) kesesuaian nilai uji z 
yang diterima -2,0 < ZSTD < + 2,0, (3) 
Point Meausure Correlation (Pt Mean 
Corr) 0,4 < Pt Mean Corr < 0,85. Seluruh 
butir soal dapat dinyatakan valid atau 
diterima, sesuai dengan 3 kriteria, maka 
tidak dilaksanakan perbaikan.  

Uji reliabilitas merupakan 
keterandalan alat ukur atau kejegan alat 
ukur, artinya kapanpun alat ukur tersebut 
digunakan akan menghasilkan hasil ukur 
yang relative tetap. Reliabilitas digunakan 
untuk menguji atau mengetahui keajegan 
alat ukur tersebut apabila alat ukur 
tersebut diberikan secara berulang kali 
pada objek atau subjek yang sama 
hasilnya akan relatif sama(Yusuf, 2015). 
Uji reliabilitas dilakukan hanya pada butir 
soal yang telah diuji validitas butir tes dan 
telah dinyatakan valid, dengan demikian 
uji reliabilitas bisa dilakukan setelah 
dilakukannya uji validitas. Uji reliabilitas 
pada instrument yang bersifat politomi 
pengujian reliabiilitas menggunakan 
formula Alpha Cronbach Adapun 
rumusnya adalah sebagai berikut.  

 

    (
 

   
) (  

    

   
)        (2) 

          (Sudijono, 2011)  
 

Uji daya beda daya beda adalah 
kemampuan pada butir tes dalam 
membedakan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dan siswa yang 
memiliki kemampuan rendah(Arikunto, 
2015). Analisis daya beda merupakan 
pengkajian butir tes yang dimaksudkan 
bertujuan mengetahui kesanggupan butir 
tes membedakan siswa yang tergolong 
mampu dengan peserta didik yang 
tergolong tidak mampu (Candiasa, 2015). 

Indeks  diskriminasi butir soal uraian 
dapat dihitung dengan rumus 
perbandingan antara selisih mean 
kelompok atas  dan  mean  kelompok  
bawah  dengan  skor  maksimal  tiap  butir  
soal (Bajpai & Bajpai, 2014) yaitu, 
Diskrimination Indkes : 

 

 
                                       

                
     (3) 

 
Pada umumnya uji taraf kesukaran 

butir tes dilakukan dengan 
memperhitungkan banyak responden yang 
menjawab butir tersebut dengan benar. 
Rumus yang digunakan adalah: 
 

I = 
                 

              
                 (4)

                             (Candiasa, 2011) 
 

Untuk menentukan kelompok atas 
dan kelompok bawah maka terlebih 
dahulu seluruh skor peserta tes diranking 
dari yang terbesar hingga yang terkecil, 
selanjutnya ditentukan 27% skor tertinggi 
sebagai kelompok atas dan 27% skor 
terendah sebagai kelompok bawah. Dalam 
penelitian ini untuk uji taraf kesukaran butir 
tes menggunakan bantuan Microsoft 
Office Excel. 

Pada penelitian ini menggunakan 
analisis dapat yang meliputi validitas isi, 
reliabilitas tes, analisis daya beda, taraf 
kesukaran butir tes, dan probabilitas 
respons siswa dengan tingkat kemampuan 
dalam memperoleh skor teretentu pada 
tiap butir soal, untuk analisis yaitu Partial 
Credit Model (PCM) menggunakan 
aplikasi Ministep. Menurut Sumintono 
(2015) model PCM mengakomodasi 
analisis butir yang antara satu dengan 
lainnya memiliki bobot yang berbeda 
dapat digunakan pada data politomi yang 
dihasilkan dengan total skor majemuk atau 
berbeda-beda dikembangkan pada skala 
politomi yang memiliki pola skor x sebesar 
0,1,2,3,..., mi.  

Sehingga peluang seorang peserta 
pada tingkat kemmpuan   meraih skor x 
diatas x-1 dapat dihitung dengan 
persamaan sebagai berikut (Hambleton., 
1985): 
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 = 

             

             
 untuk x = 0, 1, 

2, 3…,   
          (5) 
 

       dan        mengacu pada 
peluang peserta siswa dengan 

kemampuan   meraih skor x dan x-1. 
Sehingga peluang siswa dengan 

kemampuan   untuk memperoleh skor x 
pada item I dengan tingkat kesukaran item 

sebesar   dapat dituliskan sebagai berikut:  
 

     = 
 

               
 untuk x = 0                 

     = 
             

               
 untuk x = 0               (6) 

 
PCM pada skala politomi yang 

merupakan pengembangan dari model 
Rasch pada skala dikotomi. Asumsi pada 
PCM yakni setiap butir mempunyai daya 
beda yang sama, namun indeks 
kesukaran dalam setiap langkah tidak 
perlu terurut, suatu langkah dapat lebih 
sulit dibandingkan langkah berikutnya. 
Skor kategori pada PCM menunjukkan 
banyaknya langkah untuk menyelesaikan 
dengan benar butir tersebut. Skor yang 
lebih tinggi menunjukkan kemampuan 
yang lebih besar dari pada skor kategori 
yang lebih rendah. Jika i adalah butir 
politomi dengan kategori skor x sebesar 
0,1,2,…, mi. 

Probabilitas respons individu n 
dengan tingkat kemampuan   
memperoleh skor kategori j pada butir soal 
i, dinyatakan oleh (Masters, 2016). dengan 
persamaan, sebagaai berikut: 

 

         = 
           

 
   

            
 
   

  
 

 untuk x =  

0,1,2,….,                                            (7) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Prosedur Pengembangan Instrumen tes 
HOTS tema 7 Indahnya Keragaman di 
Negeriku Subtema 1 SD kelas IV 

(1) Tahap Preliminary pada 
tahap premilinary dilaksanakan pengkajian 
terhadap sumber refrensi yang sesuai 
dengan penelitian ini. Mengumpulkan 
beberapa informasi serta teori, akan 
dilangsungkan kegiatan penentuan tempat 

penelitian serta subjek yang akan di uji 
coba dengan menghubungi kepala gugus 
serta menuju kepada kepala sekolah dari 
masing-masing sekolah dan guru kelas IV 
di sekolah yang akan dijadikan lokasi uji 
coba serta melaksanakan obseravasi dan 
wawancara terhadap guru kelas IV 
mengenai kegiatan pembelajaran tema 7 
Indahnya Keberagaman di Negeriku 
Subtema 1 yang telah terlaksana pada 
muatan pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PKN), Bahasa 
Indonesia,  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Dasar 
Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) 
mengenai permasalahan yang dihadapi 
serta khusunya mengenai tersedianya 
latihan soal-soal HOTS yang digunakan 
pada pembelajaran tematik. Dalam 
penelitian ini pada tahap melihat potensi 
masalah melaksanakan wawancara 
langsung dengan guru kelas IV bertujuan 
agar memperoleh informasi mengenai 
Instrumen tes yang umumnya digunakan. 
Jenis data yang digunakan yaitu data 
kuantitatif. Data kuantitaif merupakan jenis 
data yang dapat diukur secara langsung, 
yang berupa informasi atau penjelasan 
yang dinyatakan dengan bilangan atau 
berbentuk angka (Sugiyono, 2009). Pada 
penelitian ini data kuantitatif yang 
digunakan adalah hasil skor perolehan 
siswa setelah uji coba produk yang 
nantinya digunakan dalam perhitungan 
mencari validitas butir, reliabilitas tes, taraf 
kesukaran butir dan daya beda butir, serta 
probabilitas siswa menjawab benar.  

(2) Tahap Self Evaluation pada 
tahap Self Evaluation dilaksnakan 
penilaian oleh diri sendiri terhadap desain 
instrument tes HOTS Tema 7 Indahnya 
Keberagaman di Negeriku Subtema 1 
kelas IV yang akan dibuat oleh peneliti. 
Pada tahapan ini meliputi: Analisis, pada 
langkah ini penelitian melaksanakan 
analisis siswa, analysis kurikulum dan 
analisis perangkat atau bahan yang akan 
dikembangkan. Desain, pada tahapan ini 
kegiatan yang dilaksanakan yaitu peneliti 
mendesain kisi-kisi soal instrument HOTS 
Tema 7 Indahnya Keberagaman di 
Negeriku Subtema 1, soal-soal instrument 
HOTS muatan pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PKN), 
Bahasa Indonesia,  Ilmu Pengetahuan 
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Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dan Dasar Seni Budaya dan 
Prakarya (SBDP)   dan kunci jawaban 
Intrumen. 

Berikut penjelasan lebih lanjut 
mengenai tahapa desain yaitu: Menyusun 
kisi-kisi soal pada tahapan menyusun kisi-
kisi memiliki tujuan agar perangkat tes 
yang akan disusun tidak menyimpang dari 
bahan atau materi serta aspek tes yang 
akan diukur. Dalam hal ini, kisi-kisi 
penyusunan soal HOTS Tema 7 Indahnya 
Keberagaman di Negeriku bertujuan 
membantu dalam menulis butir soal yang 
tepat untuk mengukur kemampuan HOTS 
siswa. Adapun langkah-langkah dalam 
menyusun kisi-kisi adalah seperti berikut. 
(a) Menentukan Kompetensi Dasar (KD), 
(b) Memiliki materi pokok yang berkaitan 
dengan KD yang akan diuji, (c) 
Merusmuskan Indikator soal, (d) 
Menentukan level kognitif dalam 
penyusunan kisi-kisi soal, (d) Menulis butir 
pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal.  

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai 
dengan kaidah penulisan butir soal HOTS 
pada muatan pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PKN), 
Bahasa Indonesia,  Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dan Dasar Seni Budaya dan 
Prakarya (SBDP). Kaidah penulisan butir 
soal HOTS Tema 7 Indahnya 
Keberagaman di Negeriku Subtema 1 
berbeda dari kaidah penulisan lainnya. 
Perbedaanya terlihat pada level kognitif 
yang digunakan, sedangkan pada aspek 
kontruksi dan bahasa relatif sama. 

Membuat pedoman penskoran 
(rubrik) atau kunci jawaban. Setiap butir 
soal yang ditulis hendaknya dilengkapi 
dengan pedoman penskoran atau kunci 
jawaban. Desain produk ini sebagai 
prototype. Mesing-masing prototype fokus 
pada tiga karakteristik yaitu: konten, 
kontruksi dan bahasa. 

(3) Tahap Prototyping 
(Validasi, Evaluasi dan Revisi). Pada 
tahap prototyping produk yang telah dibuat 
atau didesain akan dievaluasi. Tahap 
evaluasi ini produk akan diuji cobakan 
dalam 3 kelompok, yaitu Expert Review, 
One-to one, dan small group. Hadil desain 
pada prototype pertama yang akan 
dikembangkan atas dasar self evaluation 

diberikan pada pakar (Expert review), 
peserta didik one-to-one dan small group 
secara pararel. Dari hasil ketiganya 
dijadikan bahan untuk melaksanakan 
revisi.  

Pada validitas isi yang akan 
dilaksanakan, butir tes yang telah disusun 
menyesuaikan dengan kisi-kisi tes hasil 
belajar Tema 7 Indahnya Keberagaman di 
Negeriku Subtema 1 selanjutnya ditelaah 
oleh pakar/ahli yang dapat menghasilkan 
pendapat berupa relevan atau tidak 
relevannya suatu item. Penelahaan 
instrumen oleh pakar atau ahli 
dilaksanakan dengan tujuan melihat 
keselarasan indikator dengan tujuan 
pengembangan instrument, kesesuaian 
indikator dengan pokok materi, melihat 
kesesuaian instrument dengan indikator 
butir, melihat ketepatan konsep butri soal, 
melihat kebenaran isi, ketepatan kunci, 
bahasa dan budaya (Retnawati, 2016).  

(4) Tahap Uji Coba Lapangan (Field 
Test).One to one pada tahapan one to one 
peneliti memanfaatkan 3 orang siswa 
sebaya non subjek uji coba sebagai tester. 
Ketiga siswa yang menjadi tester terbagi 
menjadi 3 yakni siswa dengan 
kemampuan rendah, siswa dengan 
kemampuan sedang dan siswa dengan 
kemampuan tinggi. Berdasarkan komentar 
ketiga siswa tersebut desain produk yang 
telah dibuat direvisi dan diperbaiki. 

Kelompok Kecil (Small Group), hasil 
revisi dari expert dan saran di one-to-one 
pada prototype pertama dijadikan dasar 
untuk merevisi desain prototype kedua. 
Pada tahap ini dilakukan uji coba pada 
kelompok kecil terdiri dari 3 orang, 
karakteristik siswa terdiri dari siswa 
dengan kemampuan tinggi, siswa dengan 
kemampuan sedang dan siswa dengan 
kemampuan rendah. Berdasarkan hasil 
tes dan tanggapan siswa inilah soal 
direvisi dan diperbaiki lagi. Hasil dari tahap 
ini diharapkan menghasilkan instrument 
tes yang mampu mengukur HOTS Tema 7 
Indahnya Keberagaman di Negeriku 
Subtema 1 siswa kelas IV sekolah dasar.  

 
 
 
 
 



Vol. 6 No 2, Agustus 2022 
ISSN: 2613-9553 

 
PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia                 127 

 
 

Validitas, Reliabilitas, Daya Beda, 
Tingkat Kesukaran dan Partial Credit 
Model (PCM) 
Kisi-Kisi instrumen tes HOTS tema 7 
Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 SD kelas IV 

Bertujuan untuk menyusun kisi-kisi 
instrumen tes HOTS Tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku Subtema 1 SD 
kelas IV dan menyusun instrumen tes 
HOTS Tema 7 Indahnya Keragaman di 
Negeriku Subtema 1 SD kelas IV yang 
memenuhi strandar kualitas tes. Pada 
penyusunan kisi-kisi instrumen tes HOTS 
yaitu berupa soal uraian.  

Berdasarkan hasil prasurvei berupa 
wawancara serta observasi yang telah 
dilaksanakan kepada guru peserta didik 
kelas IV di SD Negeri Gugus VI Sukawati 
di kabupaten Gianyar, masih banyak guru 
yang menggunakan soal dengan jenis soal 
LOTS. Soal hanya mampu mengukur 
kemampuan dasar peserta didik dengan 
soal berkategori LOTS. Guru 
mengemukakan bahwa belum memahami 
secara utuh mengenai soal berjenis 
HOTS, karena belum banyaknya contoh 
instrumen tes  HOTS juga menjadi bentuk 
kendala utama yang dihadapi guru, 
mengakibatkan peserta didik dalam 
pelaksanaan simulasi AKM masih dalam 
bimbingan guru terkait dengan 
penyelesaian soal kemampuan bernalar 
dan berpikir tingkat tinggi atau soal HOTS. 

Pengembangan item berbasis HOTS 
berdampak baik pada peserta didik, pada 
pelaksanaan pembelajaran tentunya peran 
guru yang memiliki pemahaman baik 
tentang proses kognitif dan ketrampilan 
berfikir tingkat tinggi (Pratiwi et al., 2019). 
Agar HOTS peserta didik dapat 
berkembang dengan baik, peserta didik 
dapat dibiasakan dalam menyelesaikan 
instrumen HOTS, hal ini menyebabkan 
potensi HOTS dalam diri peserta didik 
berkembang (Retnawati et al., 2018). 
Pada proses pembelajaran serta evaluasi 
HOTS dapat dimaknai sebagai 
kemampuan proses berfikir kompleks 
yang mencakup menguraikan materi, 
mngkritisi dan menciptakan solusi 
pemecahan masalah (Budiarta et al., 
2018).  

Pada penyusunan instrument HOTS 
yang diperlukan adalah menyusun kisi-
kisi. Kisi-kisi merupakan suatu format atau 
matriks memuat mengenai syarat-syarata 
tentang soal-soal yang hendak disusun 
(Syofyan, 2016). Kisi-kisi dapat diartikan 
test blue-print atau table of specification 
mengenai deskripsi kompetensi dan 
materi yang akan diujikan. Wujudnya kisi-
kisi adalah sebuah tabel yang memuat 
tentang perperincian materi dan tingkah 
laku beserta imbangan serta proporsi yang 
dikehendaki oleh penilai, tiap kotak diisi 
dengan bilangan yang menunjukkan 
jumlah soal (Suharsimi, 2018). Kisi-kisi 
instrumen tes HOTS merupakan format 
yang mencantumkan kriteria yang 
diperlukan dalam menyusun instrumen tes 
HOTS. Tujuan penyusunan kisi-kisi adalah 
untuk menentukan ruang lingkup materi 
dan sebagai petunjuk dalam menulis 
instrument soal (Syofyan, 2016). Kisi-kisi 
yang baik idealnya mencakup 3 hal yakni 
memuat isi silabus, komponen dijabarkan 
dengan jelas serta materi yang dipilih bisa 
dibuatkan soalnya (Tanujaya et al., 2017).  

Kisi-kisi instrumen tes HOTS pada 
penelitian ini dibuat berdasarkan  
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
dasar (KD) pada kurikulum 2013. 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
dasar (KD) mewakili dari masing-masing 
muatan materi pelajaran pada tema Tema 
7 Indahnya Keberagaman di Negeriku 
Subtema 1 kelas IV semester 2 yaitu 
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dan SBDP. Penyusunan kisi-kisi 
pada penelitian ini diawali dengan 
menganalisis kompetensi Dasar (KD). 
Ananlisis berdasarkan program Semestter 
dan program tahunan yang telah di 
tetapkan oleh guru wali kelas IV.  
Kompetensi Dasar (KD)  yang digunakan 
dalam kisi-kisi HOTS ini adalah seluruh 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam 
Tema 7 Indahnya Keberagaman di 
Negeriku Subtema 1 kelas IV semester 2. 
Kompetensi Dasar dirumuskan menjadi 
indikator yang dijadikan instrumen, 
memenuhi tingkat kognitif C4 
(Menganalisis) dan C5 (mengevaluasi)  

Berdasarkan hasil analisis 
Kompetensi Dasar (KD), yang telah 
dirumuskan menjadi indikator pada setiap 
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muatan materi seluruhnya memenuhi 
syarat dalam penyusunan soal HOTS. 
Selanjutnya disusunlah kisi-kisi tersebut 
yang memuat beberapa komponen yakni 
sebagai berikut Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK), Dimensi Proses 
Berpikir, Dimensi Pengetahuan, Cakupan 
Materi serta nomor butir soal. Kisi-kisi 
yang telah disusun kemudian diserahkan 
kepada 5 ahli pakar untuk diuji pakar. 
Berdasarkan analisis sluruh judges kisi-
kisi yang telah disusun sudah memenuhi 
dan sesuai kriteria karena para judges 
tidak memberikan masukan ataupun 
komentar terkait kisi-kisi yang telah 
disusun. 

 
Kualitas instrumen tes HOTS Tema 7 
Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 SD kelas IV  

Kulitas instrumen tes uraian dapat 
ditinjau berdasarkan hasil validitas, 
reliabilitas, daya beda, indeks kesukaran 
serta Partial Credit Model (PCM). Pada 
instrumen tes HOTS Uraian Tema 7 
Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 Kelas IV seluruh butir tes yang 
telah disusun oleh peneliti kemudian 
diserahkan pada para pakar judges. Hal 
tersebut bertujuan dalam mengetahui 
validitas isi dari instrumen. Uji pakar ini 
peneliti menggunakan 5 orang ahli yang 
terdiri dari 2 orang dosen ahli serta 3 
orang guru kelas IV dari asal sekolah yang 
berbeda. Berdasarkan analisis uji pakar 
seluruh butir soal terbilang valid tanpa 
adanya komentar dari para pakar 
sehingga seluruh instrumen tidak 
memerlukan perbaikan. Hasil uji pakar 
dianalisis dengan menggunakan formula 
Gregory. Hasil dari validitas isi ini 
memperoleh nilai CVR = 1 yang berarti 
butir tes memiliki relevansi yang tinggi baik 
dari segi materi dan kriteria HOTS. 
Setelah dianalisis validitas isi, butir 
instrumen kemudian diuji One To One 
kepada 3 orang siswa untuk diperoleh nilai 
kepraktisan instrumen. Kepada 3 orang 
siswa yang dipilih berdasarkan tingkat 
kemampuan siswa, ada yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan 
rendah. Ketiga siswa ini diberikan 
instrumen untuk menjawab instrumen 
tersebut setelah itu ketiga siswa diberikan 
sebuah kuesioner yang berkaitan dengan 

kepraktisan instrumen. Hasil dari 
kuesioner kemudian dianalisis dengan 
rumus kepraktisan yang diperoleh hasil 
yakni 92% masuk dalam kategori sangat 
praktis. Setelah melaksanakan uji pakar 
One To One maka dilanjtkan dengan 
tahapan Small Group. Pada small group 
ada 5 analisis yang dialakukan yakni uji 
validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan 
uji tingkat kesukaran.  

Uji validitas merupakan uji yang 
berfungsi untuk melihat apakah suatu alat 
ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid 
(Miftahul, 2021). Alat ukur yang dimaksud 
disini merupakan instrumen tes uraian 
HOTS Tema 7 Indahnya Keragaman di 
Negeriku Subtema 1 Kelas IV. Pada uji 
validitas semua soal berkategori valid 
berdasarkan nilai Outfit MNSQ, ZSTD 
serta Pt Measure Corr (Yulianto & Widodo, 
2020). Analisis pengujian validitas 
instumen pada penelitian ini 
menggunakan pemodel Rasch, hal yang 
dilihat yaitu tingkat validitas respon pada 
item yaitu, nilai Outfit Mean Square 
(MNSQ) yang diterima 0,5 < MNSQ < 1,5, 
nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) kesesuaian 
nilai uji z yang diterima -2,0 < ZSTD < + 
2,0 dan point Meausure Correlation (Pt 
Mean Corr) 0,4 < Pt Mean Corr < 0,85. 
Seluruh butir soal dapat dinyatakan valid 
atau diterima, sesuai dengan 3 kriteria, 
maka tidak dilaksanakan perbaikan 
sehingga bisa dilanjutkan pada uji 
reliabilitas.  

Uji reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau 
diandalkan. Sehingga uji reliabilitas dapat 
digunakan untuk mengetahui konsistensi 
alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten 
jika pengukuran tersebut diulang (Janna & 
Herianto, 2021). Alat ukur dikatakan 
reliabel jika menghasilkan hasil yang sama 
meskipun dilakukan pengukuran berkali-
kali Pada uji reliabilitas nilai reliabilitas 
isntrumen yakni 0,832 yang berarti 
instrumen reliabel. Pada reliabilitas 
instrument yang bersifat politomi 
ditentukan dengan Alpha Cronbach.  

Setelah instrumen terbilang reliabel 
maka dilanjutkan dengan uji daya beda. 
Daya beda merupakan kemampuan pada 
butir tes dalam membedakan antara 
peserta didik yang berkemampuan tinggi 
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dan siswa yang memiliki kemampuan 
rendah (Arikunto, 2015). Analisis daya 
beda merupakan pengkajian butir tes yang 
dimaksudkan bertujuan mengetahui 
kesanggupan butir tes membedakan siswa 
yang tergolong mampu dengan siswa 
yang tergolong tidak mampu (Candiasa, 
2011). Pada pengujian daya beda seluruh 
soal yang berkategori baik sekali ada 10 
butir yakni butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9 dan 10. 

Setelah uji daya beda kemudian 
dilakukan uji tingkat kesukaran. Tingkat 
kesukaran butir soal merupakan 
kesanggupan atau kemampuan peserta 
didik dalam menjawab, bukan asumsi dari 
guru dalam menyusun soal, hasl ini 
berdasarkan butir soal yang sulit, sedang 
atau mudah bagi guru tidak berarti sulit 
atau mudah bagi peserta didik (Loka, 
2019). Pada uji tingkat kesukaran yang 
diperoleh hasil bahwa ada 1 soal yang 
berkategori mudah yakni butir soal nomor 
10 sementara itu soal yang berkategori 
sedang ada 8 butir soal yakni butir soal 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8. Soal yang 
berkategori sukar ada 1 soal yakni butir 
soal nomor 9. Berdasarkan hasil uji coba 
sehingga instrument uraian HOTS Tema 7 
Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 Kelas IV berjumlah 10 butir 
siap digunakan pada Field Test. 

Field test adalah pengujian 
instrumen yang dilaksanakan pada 
kelompok besar. Pengujian ini ada 5 
analisis yang dilakukan yakni analisis 
validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat 
kesukaran serta Partial Credit Model 
(PCM). Pada uji validitas semua instrumen 
berkategori valid, jadi kesepuluh butir soal 
tersebut bisa dilanjutkan pada uji 
reliabilitas, pada uji reliabilitas nilai 
reliabilitas yang diperoleh yakni 0,974 
yang menandakan bahwa instrumen 
tersebut tergolong reliabel. Setelah uji 
reliabilitas, instrumen tersebut kemudian 
diuji daya pembedanya yang 
mendapatkan hasil yakni ada 8 soal 
berkategori baik sekali yakni butir soal 
nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan ada 2 soal 
yang berkategori baik yakni butir soal 
nomor 3 dan 4. Pengujian dilanjutkan 
pada uji tingkat kesukaran instrumen yang 
mendapatkan hasil yakni soal yang 
berkategori mudah ada 2 soal yakni butir 

soal nomor 3 dan 7 sementara itu soal 
yang berkategori sedang ada 6 soal yakni 
butir soal nomor 1, 2, 5, 6, 8, 9, 10 dan 
soal yang berkategori susah ada 1 yakni 
butir soal nomor 4.  

Pada analisis Partial Credit Model 
(PCM) bebantuan aplikasi Winstep, 
didapat tes memiliki separation 3,02 dan 
item reliability 0,90. Hal ini menandakan 
bahwa tes telah berfungsi cukup baik 
karena, memiliki jangkauan tingkat 
kesulitan yang beragam. Sedangkan untuk 
subjek hanya memiliki separation 1,77 dan 
person reliability 0,76 hal tersebut, 
menandakan subjek kurang variatif karena 
hanya memiliki range ability yang sempit. 
Item butir soal yang paling sulit adalah 
item nomer 4 (P4) yang berada di posisi 
paling atas. Secara teoritis berdasarkan 
peta persebaran diatas soal P4 hanya 
subjek no 54, 43, 46, 55, 52, 60 dan 51 
yang memiliki probabilitas menjawab 
benar karena posisinya ada diatas dari 
soal (P4). Sementara itu soal yang paling 
mudah adalah soal (P7) karena sebagian 
besar subjek memiliki probabilitas 
menjawab dengan benar kecuali bagi 
subjek no 06, ,28, 09, 16, 49 dan 59 
karena posisinya berada di bawah dari 
soal (P7).  

Pada data politomi ini bisa 
digolongkan berfungsi dengan baik karena 
berdasarkan data observed count setiap 
category label terdapat beberapa subjek 
yang mendapatkan nilai itu (0,1,2,3) selain 
itu rating scale juga dikatakan baik jika 
dilihat dari category measure yakni 
terjadinya peningkatan yang bertahap dari 
-2,17 menjadi -0,52 lalu 0,63 hingga 2,00.  
Pada nilai Andrich Threshold diperoleh 
hasil sebagai hasil tersebut didapat data 
sebagai berikut tahap 1 memiliki tingkat 
kesulitan tahap sebesar – 0,89 (tinggi), 
tahap 2 memiliki tingkat kesulitan tahap 
sebesar 0,41 (tinggi), tahap 3 memiliki 
tingkat kesulitan tahap sebesar 0,48 
(sedang). Rata-rata ability peserta didik 
dengan contoh penjabaran pada butir soal 
nomor 4 yakni peserta didik yang memiliki 
rata-rata abiliti -0,24 memiliki probabilitas 
mendapatkan skor 0, kemudian peserta 
didik yang memiliki rata-rata ability 0,21 
memiliki probabilitas mendapatkan skor 1, 
lalu peserta didik dengan rata-rata ability 
0,56 memiliki probabilitas mendapatkan 



Vol. 6 No 2, Agustus 2022 
ISSN: 2613-9553 

 
PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia                 130 

 
 

skor 2 sementara itu peserta didik yang 
memiliki rata-rata ability 0,58 memiliki 
probabilitas mendapatkan skor 3 dan 
begitu seterusnya untuk butir soal yang 
lain tentunya disesuaikan denga hasil 
pada output. 

Setelah melaksanakan analisis 
statistik yang menunjukkan bahwa kualitas 
tes telah valid, reliabel, memiliki daya 
beda dan tingkat kesuakaran yang 
heterogen serta analisi statistika modern 
Partial Credit Model (PCM), secara 
substansi instrumen tes HOTS Uraian 
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 Kelas IV sudah mencerminkan 
tes HOTS dan kompetensi dasar pada 
masing-masing muatan materi yaitu, 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PKN), Bahasa 
Indonesia,  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Dasar 
Seni Budaya dan Prakarya (SBDP), yang 
termuat dalam Tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku Subtema 1 Kelas 
IV. Ditinjau berdasarkan jenis soal uraian 
HOTS bahwa tidak seluruh soal HOTS 
memili tingkat kesukaran yang sulit, soal 
HOTS memiliki keuntungan dalam 
meningkat motivasi belajar peserta didik 
karena penilaian HOTS menghubungkan 
materi pelajaran di kelas dengan konteks 
dunia nyata agar pembelajaran lebih 
bermakna (Hidayati, 2017) 

 Peran penting keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran 
terletak pada proses pembelajaran 
(Hidayati, 2017). Peserta didik terbiasa 
berpikir kritis dan kreatif baik dalam 
pengambilan keputusan dan pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta 
(Anderson, L.W., and Krathwohl, 2001). 
Penelitian dalam proses pembelajaran 
telah menemukan bahwa pemahaman dan 
keterampilan paling baik dikembangkan 
ketika para peserta didik diizinkan untuk 
bergulat dengan ide- ide baru, membuat 
dan mempertahankan penyelesaian soal 
(Van de Walle & Bay Williams, 2009).  

 
PENUTUP 

Kisi-kisi instrumen berbasis HOTS 
Tema 7 Indahnya Keberagaman di 
Negeriku Subtema 1 kelas IV semester 2 
di Gugus VI Sukawati memuat muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), SBDP yang 
masing-masing terdiri oleh 1 Kompetensi 
Dasar (KD). Kompetensi dasar diturunkan 
menjadi 10 indikator dengan 2 indikator 
yang termasuk C4/K1, 1 indikator yang 
termasuk C4/K2, 3 indikator yang 
termasuk C4/K4, 1 indikator yang 
termasuk C5/K2 dan 3 indikator yang 
termasuk C5/K4. 

Kualitas tes Tema 7 Indahnya 
Keberagaman di Negeriku Subtema 1 
kelas IV semester 2 di Gugus VI Sukawati 
berbasis HOTS harus memenuhi 
beberapa uji. Uji validitas pakar 
menggunakan formula Gregory diperoleh 
nilai 1 dengan kriteria baik. Uji Validitas 
butir analysis model Rasch menggunakan 
winstep, semua butir telah valid. Uji 
Reliabilitas diperoleh 0,974 dengan 
kategori reliabel. Uji daya beda dari jumlah 
butir tes 10 diperoleh 2 butir soal 
berketegori baik dan 8 butir soal 
berketegori sangat baik. uji tingkat 
kesukaran dari butir tes berjumlah 10 soal 
diperoleh 2 butir soal mudah, 7 butir soal 
sedang dan 1 butir soal sukar. Hasil 
analisis menggunakan Partial Credit 
Model (PCM) terdapat tes memiliki 
separation 3,02 dan item reliability 0,90. 
Hal ini menandakan bahwa tes telah 
berfungsi cukup baik karena, memiliki 
jangkauan tingkat kesulitan yang 
beragam. Sedangkan untuk subjek hanya 
memiliki separation 1,77 dan person 
reliability 0,76 hal tersebut, menandakan 
subjek kurang variatif karena hanya 
memiliki range ability yang sempit. Item 
butir soal yang paling sulit adalah item 
nomer 4 (P4) yang berada di posisi paling 
atas. Secara teoritis berdasarkan peta 
persebaran diatas soal P4 hanya subjek 
no 54, 43, 46, 55, 52, 60 dan 51 yang 
memiliki probabilitas menjawab benar 
karena posisinya ada diatas dari soal (P4). 
Sementara itu soal yang paling mudah 
adalah soal (P7) karena sebagian besar 
subjek memiliki probabilitas menjawab 
dengan benar kecuali bagi subjek no 06, 
,28, 09, 16, 49 dan 59 karena posisinya 
berada di bawah dari soal (P7).  

Diharapkan kedepannya dalam 
membuat tes guru lebih menekankan pada 
tes yang berbasis HOTS. Bagi guru-guru 
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yang ingin mengembangkan instrument 
HOTS diharapkan terlebih dahulu 
melakukan uji validasi butir soal sebelum 
digunakan dan bila perlu menggunakan 
tahapan pengembangan butir soal. Bagi 
peneliti lain apabila ingin 
mengembangakan instrumen tes berbasis 
HOTS, disarankan untuk memperbaiki 
keterbatasan pada penelitian ini dengan 
mengembangkan butir soal HOTS yang 
lebih bervariatif, relevan dengan 
lingkungan siswa serta cakupan materi 
yang lebih luas. 
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